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Lakon Raben dalam pakeliran wayang kulit purwa mem­
punyai ciri-ciri tertentu, sedangkan ide keberadaannya 




Seni pewayangan atau pedalangan merupakan obyek pe­
nelltlan yang sangat menarik karena banyak hal yang be­
lum terungkap. Penelitian ini mencoba menganalisa lakon 
raoen. Hasll penelitian ini diharapkan dapat menjelas­
kan tentang: (1) Ciri-ciri lakan raben, dan (2) kebera­
daan Lakon raben aalam pekaliran wayang kulit purwa. 
Penelitian ini dapat terwujud atas bantuan dari 
berbagal pthak. Oleh karena itu disampaikan terima 
kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
(1)	 Ketua Sekolah Tinggi Senl Indonesia di Surakarta, 
yang telah memberi kepercayaan kepada peneliti. 
(2)	 Proyek Operaslonal dan Perawatan fasilitas STSI Su­
rakarta Tahun Anggaran 1995/1996, yang telah memberi 
dana. 
(3)	 Pihak lain yang telah membantu tetapi tidak sempat 
dlsebutKan dlSlnl. 
Akhirnya diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi 
stuUt pedalangan. 
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Latar BeLakang Masalah 
Berdasarkan judul lakon, lakon wayang kulit purwa 
apat dlgolongkan menjadi 1U macam, yakni: 
(I) Lakon Lairan, yakni yang menceritakan kelahiran se-
orang tokoh. Umpama lakoD Sekutrem Lair, Palasara lair, 
Laire Abiyasa, Laire Pandhu, dan Abimanyu Lair. (2) La­
kon Raben. y:aknl Lakon yang mengetengahKan percintaan 
pria dan wanita yang akhirnya kawin. Umpama lakon Ra-
Dine Sekucrem, Sakr] 1<abi, Palasara. Krama, Parla Krama, 
Irawan Rabi, dan Gathutkaca Krama. (3) Lakon Alap-alap­
an, Juga tnencerltakan perkawinan antara putra dan putri, 
dengan ciri bahwa sang putri diperebutkan oleh banyak 
j"aJa. sehlngga yang menang menjadi pemlliknya. (4) Lakon 
Gugur atau Lena, yakni lakon yang menceritakan mening­
galnya seorang tokoh. Urnpama lakon Prahastha. Lena, 
Kumba.ka. rna Gugu r, Ra.h wana Lena, Kangsa. Lena, B i sma 
uugur, ADll/lanyu (Jugur. Gathutkaca Gugur, Salya Gugur, 
Duryudana Gugur, dan Seta Gugur. (5) Lakon mBangun. 
Lakon lnt dapat dlkatakan baru yakni seJak pemerintah 
Indonesia mencanangkan pembangunan terencana. Lakon 
:;ang terma.suk jenls lni seperti mBangun Ngastina., Semar 
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mBangun Kayangan. mBangun Taman ..Vaerakaca. Semar mBangun 
Gedhong Kencana, dan Semar mBangun K lamp i 5 I reng, (6) 
Lakon Jumenengan, muncul sekitar tahun 80-an dan biasa 
ditampilkan pacta kesempatan resepsi pengangkatan seorang 
peJabat Lakon jenis ini seperti lakon Jumenengan 
Pandhu, Jumenengan Punta dewa, Jumenengan Kakrasana, dan' 
Jumenengan Parikeslt. (7) Lakon Wahyu. f5i pOkok jenls 
lakon ini adalah peristiwa pemberian anugerah dewa 
ke pada s eorang yang mempu nya i ke I eb i han. Adapu n wu j ud 
wahyu dapat berupa benda pusaka, senjata, cahaya, figur 
oewa atau dewL. dan nasehat atau wejangan, Contoh lakon 
wahyu seperti Wa.hyu Makucharama, Wahyu Cakraningrat, 
Wahyu PurVd SeJa t 1. Wa.fJYU Panca Dharma dan Wahyu Panca­
sila. (8) Lakon nama tokoh. Jenis lakon ini hanya 
rnernDe r i J udu I 1akon dengan nama tokoh. Umpama I akon 
Ngruna-J'v'g run i, Wa t u Gunung, Mumpun i, Sr i Mahapunggung, 
Hukbis, Dell/a Amral, Bremara-Bremari, Palguna-Palgunadi. 
(9) Lakon Banjaran, adalah penyajian cerita wayang yang 
c11mulal seJak lahlf, dilanjutkan masa-masa keJayaan, dan 
diakhiri matinya tokoh utama. Lakon jenis ini umpama 
la~on H8njaran Karna, Banjaran Bisma, Banjaran Gathutka­
ca, Banjaran Srikandhi, Banjaran Anoman, Banjaran Sima. 
([OJ LaKon Uuta, yaKnt tokoh wayang mendapat kepercayaan 
seorang raja untuk menjadi utusan perdacnaian ke pihak 
!Jar i1l8.U musun, (igdf menyelesalkan suatu rnasalah, 
J 
sehlngga dlharapKan tidak akan terjadi pertumpahan 
darah. Adapun lakon yang termasuk jenis ini adalah 
laKon Anoman Uuca, Anggaaa Duca, Drupada Duta, Wisangge­
ni DUCa, Kresna Duta. (Bambang Murtiyoso: 1992:50-64). 
Dalam penelltlan Ini penulis memilih meneliti jenis 
I akan ra.ben. Adapun alasan penulis memilih lakon Inl, 
bahwa lakan ,aben merupakan lakan percintaan antara se­
pasang muda-mudi. Percintaan ini akan tetap hidup se­
panJang Jamao selama manusia ada, aleh karena itu mena­
rik untuk dibicarakan. 
Selain itu lakon raben belum ada yang menulis. Tu­
11san Mangkunegara VII (1978) berjudul "Serat Pedhalan­
gao Ringgit Purwa" berupa baiungan lakan; tulisan Tjip­
towaraaya tl~!7J berJudul "Alap-alapan Surtikanthi" be­
fupa naskah bentuk sernalam; "Parta Krama" tulisao Sam­
SUdJ In ProbahaI"(IJano (1966) juga berupa naskah pakeliran 
ben t uk s ema 1am; "Tun t unao Peda Iangan Lakon [rawan Rab i" 
Lui lsan NOJOwlfongKo berupa naskah bentuk semalam. 
Dengan demikian penulis terpacu untuk meneliti lebih 
I a Tl Jut (ft: n g ij. ninenet a p Kan J ud u I "L a k 0 n Rabe n" . 
Pembatasan dan Perumusan Masalah 
~erpangkal pacta juaul yang telah ditetapkan, pene­
litian ini akan dibatasi pada lakan-Iakon raben pada tu­
llsan Mangkunegara VII yang berjudul "Serat Pedhaiangan 
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Ringgit \Jufwa" yang terdiri atas 13 lakon raben serta 
tulisan Tjiptowardoyo berjudul HAlap-alapan Surtikan­
thi": tu!isan SamsudJln Probohardjono berjudul "Parta 
Krama" j dan "Tuntunan Pedhalangan Lakon Irawan Rabi" tu-
Ilsan NOJowlrongko. Pembatasan lakon itu didasarkan 
atas kenyataan bahwa para daiang mengacu pacta buku ter­
sebut 
Selanjutnya dari judul yang telah ditetapkan itu 
akan rnuncul berbagai pertanyaan sebagai indikasi perma­
salahan yang akan dibahas. Sehubungan dengan itu perma­
salahan-permasalahannya dapat dirumuskan sebagai beri­
kut: 
1.	 Apa ciri-ciri lakon raben? 
2.	 Mengapa laKon raben terdapat pada pakeliran wayang 
kulit purwa? 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
PeneJltlan Inl bertujuan untuk mengemukakan penje­
lasan tentang ciri-ciri lakon raben serta keberadaan 
lakon raben dalam pakel Iran wayang kulit purwa. 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 
bagi bertambahnya bahan kajian seni pedalangan khususnya 
dan seni pertunjukkan pada umumnya. 
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TinjBuBn Sumber 
Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber tertullS yaKni: 
}. "Sera! Pedhalangan Ringgit Purwa" (1978) oleh Mangku­
negara VI1. 
~. "Serat Tuntunan Pedhalangan Lakon Irawan Rabi" tl958) 
olen NOJowlrongKo. 
3.	 Buku lakon "Parta Krama" (1966) tul isan Samsudj in 
,Probohardjono. 
4.	 Buku lakon "Alap-atapan Surtikanthi" tulusan Tjipto 
wardoyo. 
Adapun sumber tertulis lain sebagai pendukung adalah: 
i.	 "KesenHl.n dalam Pembangunan" dalam Wilet (19Y4) oleh 
Budisantosa. Tulisan ini membahas tentang kebudayaan, 
kesenlan, dan pembangunan. Buku ini darat digunalcan 
untuk mengetahui hubungan kesenian dengan masyarakat. 
Bu!<.u "Sekar ::>etaman" tl984) tulisan Ramo. Pandji 
Sosrohadikusuma. Buku ini menguraikan tentang tata­
cara perkaWlnan, sehingga dapat digunakan untuk mel i­
hat 'seberapa jauh peranan perkawinan di dalam masya­
raKat 
Kerangka Pemikiran dan Konsep 
Untuk mengetahui serta menjelaskan bahwa lakon ra­
en itu terdapat pacta wayang kulit purwa, akan digunakan 
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·~erangKa plKlr Hoebel yang terdapat pacta tulisan Budi­
santosa yang mengatakan bahwa: 
"Sesungguhnya apapun bentuk karya seni yang diha­
silkan oleh suatu masyarakat, tidak terbebas dari penga­
ruh kebudayaan yang ber laku. Betapapun besarnya daya 
Imajinasi dan kreativitas seorang seniman, ia senantiasa 
merujuk pacta nila1-ni1ai budaya, norma-norma sosial 
ataupun pandangan hidup yang berlaku dalam masyara­
kat {Budlsantosa: 1994:7). 
Jadi untuk meneari jawab atas pertanyaan mengapa 
Utkon raben terdapat pacta pakeliran wayang kulit purwa 
harus dicari hubungannya dengan norma-norma sosial atau 
pandangan hldup yang berlaku di masyarakat. 
Langkah-langkah penelitian 
lJata penelltlan akan dlkumpulkan dari (1) "Serat 
Pedhalangan Ringgit purwa" (1978) oleh Mangkunegara VII. 
(2) ":::lerat Tuntunan Pedhalangan Lakon Irawan Rabi" 
(1958) oleh Nojowirongko. (3) Buku "Lakon Alap-alapan 
Surtlkanth\" (1'::177) tulisan Tjlptowardoyo. (4) Buku 
"Parta Krama" (1966) tulisan Samsudjin Probohardjono. 
:)elain itu Juga membaca buku-buku lain yang digunakan 
sebagai landasan untuk menerangkan lakon raben. 
Setelah data dtanggap cukup selanjutnya akan dike­
. mpokkan menurut jenis) macam, yang akan ditetapkan da­
:m tanap pers\apan penelltian ini. Seterusnya kegiatan 
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-~~~ lttan dilanJutkan dengan kegiatan analisis yang di­
- kan dalam beberapa tahap: 
lsa pertama, merumuskan ciri-ciri lakon raben. 
~~a sa ke dua, merumuskan ten tang lakon raben yang ter­
pada pake! Iran wayang kulit purwa. 
:- <c.	 lhap t era kh i r yak n i jawa ban - jawa ban t e r had a p per rna s a ­
ahan yang telah dlkemukakan disusun dalam bentuk lapo­
ran sebanyak 10 eksemplar masing-masing sekltar 30 ha­
aman kertas kwarto dengan sisternatik sebagai berikut: 














tlab II	 Pengertlan dan Cirl-cirl lakon raben. 
Bab Iff	 Keberadaan LakoD Raben dalam Pakeliran 
v.'ayang Kullt 
Purwa. 
)jab IV	 KeSlmpuLan, 
HAB II
 
PENGERTIAN DAN CIRI-CIRI LAKON RABEN
 
Pengertlan Lakon Raben 
Kata lakon berasal dari bahasa Jawa yakni dari kata 
la.ku mendapat akhlran-an. Bentukan demikian di dalam 
bahasa Jawa banyak jumlahnya, umpama tuju-an menjadi 
tUJon, tUKu-an menJadi tukon, babu-an menjadi babon, 
sendhu-an mendaji sendhon, dan kaju-an menjadi kajon 
(Suctiro Satoto LY~I:13). 
Menurut Bausatra Jawa dikatakan bahwa lakon atau 
Jampahan berartl (1) waktu yang digunakan untuk berjalan 
umpama, Semarang itu dari sini memakan waktu sehari. 
(~) Cerlta wayang, umparna lakon Sembadra Larung (Poer­
wadarminto 1939:257). 
Selain itu dikatakan bahwa pada dasarnya pertunju­
kan wayang t 1 da K dapa tIe pas dar i Iakon, karena I akon 
yang mengungkapkan hal ihwal dari perilaku utama atau 
hal lhwal tentang pelaku utama (Puspawardojo 1978:119). 
Di dalam dunia pedalangan pengertian lakon mempuyai 
IllaKna yang lJerbecla-beda bergantung pacta konteks pembica­
raannya. Lakon ctapat berarti tokoh utama pada peristiwa 
01 dalam sebuah cerita yang disajikan. Pengert ian ini 
dalam pertanyaan lakone sapa? Istilah lakon juga dapat 
Defatl alur cerLta, hal ini dapat diketahui dengan 
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pertanyaan lakane kepriye? Lakon juga dapat diartikan 
judul repertoar cerita yang disajikan, seperti terkan­
dung dalam pertanyaan: fa-kone sapa tMurtiyoso 1992:20). 
Selanjutnya dikalangan pedalangan biasa membedakan 
lakan baku dan takon carangan. Adapun yang dimaksud de­
ngao lakon baku atau pokok adalah lakon yang sudah di­
anut suatu golangan dalang di daerah tertentu, tertulis 
atau diteruskan secara lisan, dan sudah tersebar paling 
sectlklt dua generaSl. Sedanglan lakon carangan adalah 
lakon yang dibuat pada waktu pergelaran terjadi atau se­
Delumnya, ter'Kadang dengan maksud menyindir keadaan di­
sekitar atau dari niat ki dalang, atau karena bosan de­
ngan lakon-lakon yang sudah (Feinstein dkk. 1986:1: 
xxxiii). Selain lakon baku dan lakon carangan, pakeli­
ran aapat Juga dlgolongkan berdasarkan Jenisnya, antara 
lain lakan fairan, raben, gugur, dan sebagainya. Jenis 
lakon raben Inllah yang akan penulis telltt. 
Sebelum masuk ke lakan raben lebih dahulu akan di­
[unut tentang kata raben. Raben berasal dari kata Jawa 
rabi yang berarti seorang pria kawin dengan seorang wa­
nIta, l<aJau rnendapat akhiran an menjadi raben yang ber­
arti orang yang suka kawin artinya berulang-ulang menga-
daK~n perKawtnan (poerwadarminta 1939:257) Akan tetapt 
cti dalam penelitian ini raben diartikan tentang hal 
-:aWI n. Janl lal\.on raben adalah cerita atau peristlwa 
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:_,,- ng perl<awlnan seorang pria dengan seorang wanita 
~e.gan berbagai liku-liku hidupnya. 
l'elah OlKetahui bahwa di dalam kehidupan ada tlga 
~er stiwa yang 8angat penting bagi rnanusia yakni ke­
ran, per KaWl nan, a an k. e rna t ian . Hal ini tampal< me­
. -1 i perayaan dan upacara tertentu pada setiap peristi­
\ ltU. Khususnya perkawinan dianggap penting karena 
peristiwa itu merupakan titik awal perubahan sikap dari 
ke dua penganten itu. Sebelum kawin ke dua penganten 
lebih bebas untuk berbuat sesuatu j al<an tetapi setelah 
KaWln otomatls ada ikatan batin di antara ke dua mempe­
lai, sehingga ke duanya tidak dapat berbuat semau gue. 
Perkawlnan merupaKan awal kehihupan yakni dari masa 
remaja ke masa dewasa yang akan memikul beban yang lebih 
befat. ~elaln ttu perkawinan merupakan sarana untuk 
melanjutkan keturunan yang sah dan dibenarkan oleh 
agama. ~elilnJutnya Ke dua mempelai mempersiapkan diri 
untuk mengganti kedudukan orang tua. Kelak ke dua 
mernpelal aKan dltinggal oleh ke empat orang tuanya, 
kemudian tugas orang tua akan dilimpahkan kepada ke dua 
In e In pel all t u . Mer e k a me mpun y a i tug a s men did 1 k dan 
membesarkan anaknya supaya menjadi aoak yang berguna 
bagl nusa bangsa dan negara. 
Selain itu tugas yang berat lagi adalah tugas di 
dalam masyarakat artinya setelah kawin mer~ka telah men­
I 1 
~ Keluarga tersendlri, sehingga apapun yang ada pacta 
~3:?-akat mereka harus ikut. Sebagai contoh mereka ha­
rnenglkutt keglatan di masyarakat seperti kerja bak­
­... arisan, urunan, lek-lekan, kondangan, jagong, kumba­
,';OF, an, dan sebagainya. Dengan demlkian mereka harus 
:-:-at beradaptasi dengan lingkungan sehingga ketentera­
hldup dapat tercapai. Orang yang tidak dapat menye­
~~~ikan diri dengan lingkungannya senantiasa akan merasa 
SOIIf" darl Ilngkungan. Perasaan terisolir akan me­
lkan rasa tidak amao sehingga hidup akan selalu ti­
..:0-: tenteram. 
Ciri-ciri Lakon Raben 
Dl dalam pakellran khususnya pakeliran wayang kulit 
?urwa, lakon raben mempunyai ciri-ciri tertentu. Ciri­
clrl tersebut dapat dlbedakan meojadi dua yakni Cifl 
khusus dan ciri-ciri umum. Dari ke enambelas lakon ra­
oen 
•van'"v terdirl atas 12 lakon dari buku Mangkunegara 
\'11 yakni lakon; (1) Wisnu Krama, (2) Manumayasa Rabi, 
jJ Sekutrem I<.abl, (4) Sal,:.ri Rabi. (5) Palasara Krama, 
(6) Dewabrata Rabi, (7) Yamawidura Krama, (8) Basudewa 
r: bl. (';J) Arya PraDu Rabi, (10) Ugrasena Rabi, (11) 
::ambang Sucitra Rabi., (l2) Seta Krama, dan (13) Utara 
dn Wratsangka I\.rama, serta tiga lakon dari buku lain 
yakni lakon (1) Irawan Rabi karangan Atmatjendana, (2) 
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Parta Krama karangan Samsudj in Probohardjana, dan (3) 
:\Iap-alapan Surtikanthi karangan AS. Tjiptowardoyo, 
dapat diketahui ciri-ciri khusus. 
Maksud ciri-ciri khusus dalam hal ini adalah suatu 
yang membedakan peristiwa perkawinan tokoh satu dengan 
tokoh lain. Untuk membectakannya akan dibahas eiri ma­
s£ng-masing lakon, sehingga nanti akan kelihatan ciri­
ciTi yang membedakan lakon perkawinan satu dengan lakon 
perkawinan lainnya. 
Wisnu Krama 
1.	 Dewi pertiwi mau kawin asal dengan orang yang mempun­
yai Sekar Jayakusuma. 
Wisnu diberi Sekar Jayakusuma oleh Begawan Kesawasi­
di. 
~.	 Prabu Wisnudewa raja Garbaruci jatuh cinta kepada De­
wi Pertiwi. 
-	 ~isnu kawin dengan Dewi Pertiwi. 
Wisnudewa perang dengan Wisnu, kemenangan dipihak 
x:snu. 
~:,,-mayasa Rabi 
JlJru member i jodoh kepada Manumayasa dan Janggan As 
arasanta. Manumayasa dijodohkan dengan Dewi Rekata­
ali, sedangkan Janggan Asmarasanta dijodohkan dengan 
12 
---a karangan Samsudjin Probohardjana, dan (3) 
n Surtikanthi karangan AS. Tjiptowardoyol 
_. _: -etahui ciri-ciri khusus. 
a~sud eiri-ciri khusus dalam hal ini adalah suatu 
~embedakan peristiwa perkawinan tokoh satu dengan 
ain. Untuk membedakannya akan dibahas ciri ma­
o-ii:- asing lakon, sehingga nanti akan kelihatan ciri­
:_~~ yang membedakan lakon perkawinan satu dengan lakon 
~~~~awinan lainnya. 
:50U Krama 
Dewi pertiwi mau kawin asal dengan orang yang mempun­
yai Sekar Jayakusuma. 
,	 Wisnu diberi Sekar Jayakusuma oleh Begawan Kesawasi­
d i . 
J.	 Prabu Wisnudewa raja Garbaruci jatuh einta kepada De­
wi Pert iwi. 
4. Wisnu kawin dengan Dewi Pertiwi. 
5.	 Wisnudewa perang dengan Wisnu, kemenangan dipihak 
wisnu. 
Manumayasa Rabi 
1.	 Guru member i jodoh kepada Manumayasa dan Janggan As 
marasanta. Manumayasa dijodohkan dengan Dewi Rekata­
wati, sedangkan Jaoggan Asmarasanta dijodohkan dengan 
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~.	 astrl. Dewt Kekatawati dan Dewi Kanastri turun ke 
umi berwujud singa dan diantar oleh Narada. 
,	 ReSl Manumayasa bertemu dengan ke duo. singa, kemudian 
ke duo. singo. dipanah 1o.1u berubo.h wujud menjadi Dewi 
Rekatawatl dan Dewi Kanastri. Selanjutnya oleh 
Narada Dewi Rekatawo.ti dikawinkan dengan Janggan As­
maro.santa. 
J.	 Prabu Karumba yakni raja Pringgandani datang ke ha­
dapo.n Manumayasa untuk minto. Dewi Rekatawati, namun 
dapat dikalahkan oleh Manumayasa. 
"'eKutrem Rabl 
1.	 Pacta waktu Sekutrem berada di hutan, ia melihat ular. 
SeteJah ular dlbunuh berubah wujud menjadi bldadarl 
yang kemudian menghilang. Saat itu juga ia jatuh cin­
ta kepada bictadarl ltU. 
1 Sekutrem menghadap Manumayasa ---ayah--- menerangkan 
bahwa 10. Jatuh cinto. kepada seorang wanita cantik. 
Pacta saat itu juga Narada datang memberi tahu bahwa 
orang yang dlCtotai itu adalah bidadari bernamo. Dewi 
\ilawati, yang sekarang berada di gunung Pujangkara. 
to. mempuny<Ll permintaan, barang siapa yang dapat 




J.	 Semua yang minum aIr kendi pratala tidak tahan kare­
na panasnya, kecuali sekutrem. 
~. Sekutrem dlkawlnKan dengan Dewi Nilawati. 
5.	 Prajurit Madenda datang menyerbu Sekutrem, tetapi 
dapat diKalahkan olehnya. 
Sakri Rabi 
1.	 Dewi Sati bermimpi melihat teja kemudian ayahnya 
dlsuruh mencarlkan. 
2.	 Teja tersebut adalah Sakri, maka Sakri dibawa oleh 
PartawiJaya --ayah Dewi Sati-- kemudian dikawinkan 
dengan Dewi Sati. 
3.	 Prajurit dari Atasangin mengamuk, tetapi dapat dika­
lahkan oleh Sakri. 
Palasara Krama 
1.	 Dewi Ourgandini menderita sa kIt k u lit. Atas 
petunJuk dewa bahwa sakit itu dapat disembuhkan asal 
Dewi Durgandini dibuang ke sungai Gangga. 
J..	 l:'aCla waktu t-alasara mengejar burung sampai di su­
ngal Gangga, melihat Durgandini kemudian jatuh cinta. 




Wahmuka dan Arimuka mengadakan' sayembara hahwa 
yang dapat mengalahKannya akan diterima menjadi suaml 
Ambika, Ambaiki, dan Ambaini --kakaknYa--. 
")	 Llewabrata 1 ku t sayembara, Wahmuka dipanah menja­
di kawah, sedangkan Arimuka menjadi ari-ari . 
.;,	 LlewA.brata kawln dengan .-\mbika. 
~,	 Prajurit dari Srawantipura mengamuk tapi dapat dika­
lahk8n. 
Yamawidura Krama 
i.	 Di Panggombakan Raden Yamawidura dapat mengalahkan 
lawan-18wannya sehlngga ia dlkawinkan dengan Dewi 
Padmarini. Namun setelah beberapa hari Dewi Padmari­
ni nl!ang dlCUfl Hyang PIamuni. 
Dew! Padmarini telah berada di tempat Dewasrani, 
kemu(llan Yamawldura datang mengambil Dewi Padmarini. 
Dewasrani tahu lalu terjadi perkelaian dengan Yamawi­
1 'ra yang akhlrnya Yamawidura mundur sampai di Pang­
gombakan. 
fli Panggombakan Hyang Pramuni berubah wujud men-




1.	 Basudewa pergi tanpa ijin. 
Kaja Blnggala Jatuh cinta dengan Dewi Maerah. 
3.	 Atas kesaktian Basudewa semua binatang yang menggang­
gu DeWl Maerah dapat dlkalahkan. 
4. Basudewa kawin dengan Dewi Maerah.
 
~. PraJurlt tllnggala menyerbu tetapi dapat dikalahkan.
 
Arya Prabu Rabi 
1.	 Guru memanggil Arya Prabu untuk mrnghalau musuh dari 
Guwamlflng. 
2.	 Arya Prabu dapat mengalahkan prajurit dari Guwa­
mirIng, kemudlan dikawinkan dengan Dewi Rumbini. 
3.	 Prajurit Guwamiring yang masih hidup mengamuk tetapi 
dapat dlkaJahkan oleh Arya Prabu. 
Ugrasena Rabi 
1.	 Ugrasena dikawinkan tidak mau kemudian pergi. 
2.	 Prabu Garbarucl --raja Paranggubarja-- jatuh cinta 
kepada Dewi Wresini. 
J.	 Guru memanggil Ugrasena untuk mengalahkan Prabu Gar­
ocl.fUCI. 
4.	 Prabu Garbaruci dapat dikalahkan oleh Ugrasena, kemu­
dIan Ugrasena dlKawinKan dengan Dewi Wresini. 
5.	 Prajurit Paranggubarja datang menganuk tetapi dapat 
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~JnDang .sucitra Rabi 
1.	 Gandamana mengadakan sayembara perang untuk mengawini 
Dew 1 0andawa t I . 
2.	 Gandamana dapat mengalahkan semua yang memasuki 
say~mbara, tetapl akhirnya Gandamana dapat dikalahkan 
oleh Bambang Sucitra. 
3.	 Bambang Sucitra dikawinkan dengan Dewi Gandawati. 
4.	 Prajuflt darl Parangpitu mengamuk tetapi clapat dika­
lahkan oleh Bambang Sucitra. 
Seta Krama 
1.	 Seta akan dikawinkan tidak mau, kemudian pergi. 
2.	 l<.aJa lJaslragung PraDu Selamuda jatuh ciota kepada 
Kanekawati. 
3.	 MaJangdewa dapat mengalahkan semua raja yang memasuki 
sayembara perang. akan tetapi akhirnya Malangdewa da­
pat dikaLahkan oleh Seta. 
4.	 Seta kawin dengan Kanekawati. 
5.	 Prajurit Pasiragung mengamuk tetapi dapat dikaLahkan 
Oleh Seta. 
Utara dan Wratsangka Krama 
I.	 DeWI Tlrtawatl -- putri raja Tasikraja -- hilang. 
2.	 Diadakan sayembara, yang dapat menemukao Dewi Tirta­
wati Rkan dlJodohkan dengannya. 
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3.	 Utara dan Wratsangl<a memasuki sayembara, pada saat 
itu di Tasikretna ada pencuri yang kemudian dikejar 
aleh Utara dan Wratsangka sampai di Bulukapitu. 
\ 
~. Di BUlukapitu Dewi Tirtawati dapat diselamatkan oleh 
Utara dan Wratsangka. 
5.	 Utara kawin dengan Dewi Tirtasari, sedangkan Wrat­
sangka kaWln dengan Dewi Sindusari. 
6.	 Prajurit Binggala datang membuat anar tetapi dapat 
dlKalahkan oleh Utara dan Wratsangka. 
Selanjutnya akan dikemukakan ciri-ciri khusus lakon 
Taben dl luar buku Mangkunegara VII, adalah sebagai ber­
ikut: 
Partakrama 
1.	 Penganten putri mempunyai permintaan. 
2.	 Pihal< ke t1ga --Prabu Sindunggarba-- jatuh cinta ke­
pada calon penganten putri yakni Dewi Bratajaya. 
J.	 ~et~lah penganten putra dapat melaksanakan permintaan 
penganten putri, kemudian kawin. 
~. ~emua flntangan dapat diselesalkan. 
Alap-alapan Surtikanti 
1.	 Penganten putri mempunyai permintaan (Jawa:bebana). 
2.	 Pinak ke dua yaKni Prabu Karnamandra jatuh eiota ke­
pacta Dewi Surtikanti. 
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.3. perkawinan SuryatmaJa dan Surtikanti atas kehendak 
sendiri. 
4.	 Semua penghalang dapat diselesaikan. 
lrawan Rabl 
1.	 Baladewa mengundurkan perkawinan lrawan dengan Dewi 
TltlSarl karena Titlsari akan dikawinkan dengan Les­
manamandrakumara. 
2.	 Pihak ke tiga yakni Prabu Baranjana jatuh cinta de­
ngan Dew! 1'ltlsari. 
3.	 Semua penghalang dapat diselesaikan. 
4.	 lrawan kawln dengan Dewi Titisari. 
DaTi ciri-eiri khusus di atas dapat dilihat eiri­
elrl umum yaKnl hal-hal yang dimilikl hampir setiap la­
kon raben. Dengan demikian eiri-eiri umum lakon raben 
aapat dlrumusKan sebagai berikut: 
1.	 Tokoh pria dan wanita sebagai calon penganten selalu 
aoa. 
2.	 Ada permintaan dari ealon penganten putri. 
J.	 Ada plhaK ke tlga yang Jatuh einta kepada eaton pe­
nganten putri. 
4.	 Calon penganten pria dapat memenuhi permintaan ealon 
penganten putrl. 
.:>.	 Penganten pria dapat menyelesaikan semua permasa­
lahan. 
6.	 Pelaksanaan perkawinan. 
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M.otif perkawlnan ada 2 macam yakni"; (1) perkawinan 
atas kehendak dewa, seperti lakon Wisnu Krama, Manu­
mayasa Rabl, Sekurrem Rabi, Arya Prabu Rabi, Ugrasena 
Rabi, dan Parta Krama, (2) perkawinan at as kehendak 
sendiri, seperti lakon Sakri Rabi, Pala.sara Krama, 
Dewabrata Rabi, Yamawidura Krama, Basudewa Rabi, 
Hambang SUCJcrB Rabi, Seta Krama, Utar8 dan Wratsang­
ka Krama, Alap-alapan Surtikanti dan Irawan Rabi. 
BAB III
 
~AAN LAKON RABEN PADA PAKELIRAN WAYANG KULIT PURWA 
b I! 1 ini akan menjawab pertanyaan mengapa lakan 
terdapat pada pakeliran wayang kulit pUIwa. Dalam 
-"']0' b perlanyaan Ini akan digunakan kerangka pemiki-
Hoebel dalam tulisan Budisantosa sebagai berikut: 
"sesungguhnya apapun bentuk karya sen i yang d i ha­
silkan oleh suatu masyarakat, tidak terbebas dari 
penga ruh kebudayaan yang be r 1aku. Be t apapun 
besarnya daya imajinasi dan kreativitas seorang 
sentman, la senantiasa merujuk pacta oi1ai-oilai 
budaya,' norma-norma sosial atau pandangan hidup 
yang ber[aku da[am masyarakat " (Budisanto­
sa: 1994:7) . 
Menurut Budisantosa jelas bahwa karya senl tidak 
pat dipisahkan dengan oilai-nilai budaya, norma-norma 
sosial yang berlaku daJam masyarakat --dalam hal ini ma­
syaraka t Jawa--. Dalam masyarakat Jawa, khususnya Jawa 
Tengah, lebih khusus lagi Yogyakarta dan Surukarta, bah-
Wil perkawlnan menoapatkan porSl yang amat penting cti da­
lam kehidupan. Hal tni dapat dilihat pada upacara per-
l-::awlnan yang leblh besar dari pacta upacara kelahiran dan 
kematian. Untuk membuktikan bahwa upacara perkawinan 
letHh besar darl pada upaeaTa kelahiran dan kematian, 
akan diambiL sampel di salah satu dusun yakni Dusun Be­
nowo, Oesa Ngrlngo, Kecamatan laten, Kabupaten Karangan­
22 
jar, Karesldenan Surakarta, Propinsi Jawa Tengah sebagai 
berikut: 
Pada kelahiran, lima haIi setelah sang ibu melahir­
;.;.an C11aaakan upaeara kelahiran yang disebut sepasaran. 
epasaran ioi ditandai dengan terdengarnya suara tipe 
yang sangat keras dengan maksud supaya tetangga tahu 
ahwa si A punya kerja. Perlu diketahui bahwa sejak ibu 
melatllrkan S811lpal pada hari sepasaran setiap malam, para 
tetangga banyak yang hadir untuk Iek-Iekan dengan main 
hartu yang puncaKnya pada hari sepasaran itu. 
Sedangkan pada kematian juga tidak diadakan upaeara 
5~cara besar, upaeara hanya diadakan ketika jenasah akan 
iberangkatkan. Disitu banyak tamu yang datang untuK. 
enghormat teraKhlT kepada jenasah almarhum. Malamnya 
ada sedikit lek-Iekan, tetapi hanya terbatas pada ke­
uarga. 
Lain dengan kelahiran dan kematian, upaeara perkawi­
nan menctapat porsl yang lebih besar. SebuJan sebelum 
hari perkawinan setiap malam, paTa tetangga sudah banyak 
Ydng beraatangan untuk lek-lekan dan main kartu. Walau­
pun main kartu banyak yang menentang --terutama kaum 
pen08tang-- namun Kenyataannya tetap masih berlangsung 
dengan semaraknya. Hal ini disebabkan para pemuka 
sepertl Ijayan, Ketua RW, dan Ketua RT masih setia untuk 
melakukannya. Selain itu, setelah diteliti bahwa main 
23 
i-:artu ItU mempunyai fungsi sosial yakni setiap main 
-artu ada cuk atau banjiran yang diberikan kepada si 
~ nya kerJa sebagai bantuan. Kemudian seminggu sebelum 
~ri perkawinan diadakan kumbakarnan atau klumpuan ulem 
'01 semacam pembentukan panitia perkawinan. Bedanya 
lau pembentukan paoitia terbatas pacta orang-orang yang 
,.:' n dlbentuk. seoagal panit ia, sedangkan kumbakarnan 
ihadiri oleh warga satu dusun baik dibentuk menjadi 
nltia atau tldak. Ha 1 in i ada maknanya yakn i yang 
ipentingkan adalah "kumpu 1nya" . Dengan dem i k i an ada 
tnteraksi antara orang satu dengan lainnya, sehingga 
:-ang satu dusun menjadi akrap, saling mengenal, dan 
~Irasakan sebagal satu keluarga besar. Di dalam kumba­
karnan itu diadakan pembagian tugas yakni siapa yang 
:;~rtugas sebagal among tamu, mencari air, membersihkan 
~alapecah, penJaga keamanan, mencari peralatan seperti 
2anur Kunlng, aaun berlngin, merakit dan membuang sajen, 
"a sebagainya. Setelah kurang satu hari dari hari 
perKaWlnan orang satu dusun berkumpul lagi untuk menata 
semua kebutuhan di dalam upacara perkawinan, hal ini 
sertng dlSeDu( aengan nama bladhahan. 
Pada hari perkawinan ada yang menanggap wayang, ta­
fl, klenengan, namun yang serlng adalah nanggap tape. 
Hal ini terjadi karena dengan menanggap tape biayanya 
leblh murah dan dapat meminta apa yang dikehendaki, 
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~-m mlnta wayang, klenengan, tari, ndangdut, keron­
. 
o ketoprak, dan sebagainya. Pada hari;:::" Iudruk, 
~~rkawinan ItU, kluang --rumah sementara yang disewa-­
:entu telah dipasang di depan rumah dengan hiasannya 
-ehlngga menambah semaraknya suasana. Oitambah lagi 
engan para among tamu baik pria maupun wanita semua 
erseragam kejawen sehingga menambah juga anggunnya 
peristiwa perkawinan. Oi samping itu sinoman -- anak 
muda balk putra maupun putri yang memberikam makanan dan 
minuman kepada para tamu-- juga mengenakan seragam, 
sehlngga menalllbah sejuknya suasana. Selain itu pakaiao 
?~ra tamu tampak lebih serius dibandingkan dengan pada 
.r' Ktu mereka menghadlri upaeara lalnnya sepert i upaeara 
kelahiran dan kematian. 
Sedangkan upaeara perkawinan disusun seeara cermat 
IpersJapkan secara matang, sehingga dalam upaeara per­
;';awi nan nan tid i ha rapkan s emua be r j a 1an dengan 1anear 
:e-tlp tldak terJadi sesuatu hal yang tidal<. diinginkan. 
~al ini seperti yang terdapat pada Sekar Setaman sebagai 
c:ftkut. Sebelum upacara perkawinan dilaksanakan. lebih 
dahulu dibentuk panitia perkawinan untuk menentukan 
Slapa yang menJadl (l) pemuka tJawa:pangarsa), {2} penu­
lis, (3) keuangan, (4) penerima tamu putra dan putri, 
l))sinofllan, (6}pranara wicara, (7)tarub, (8) Dekorasi. 
(9) penghias penganten pria dan wanita, (IO) penerl':"~-
25 
lnventarlS gedung, dan (II) Dokumentasi. (Sosrohadi Ku­
suma:1984:21 
Selain itu ada (I)atur pambagya, (2)pengapit, 
(3)sa.bdatama, (4)Cucuk lampah, (5)pasrah penganten, 
)penerima penganten pria, (7)penerima penganten wani­
(8jperlengkapan larnpu, (9)penghubung tamu dengan 
- noman 1 (lOlsesepuh panggih penganten 1 ~11 )keamanan, 
~)penghubung penganten pria, (13)mendudukan penganten, 
(14)putri domas, (15)pengrakic pasugatan, (16)penerima 
..:ado, (l7Jpati:ih sakemba.ran, dan (18)ulem. (Sosrohadi 
Kusuma: 1984:3) 
Di samping itu jalannya upaeara perkawinan dibuat 
Jadual seeara flnei sehingga diharapkan upaeara perkawi­
nan nanti berjalan dengan lancar. Adapun jadua! upaeara 
perkawlnan dapat dll1hat sebagai berikut: 
(I) Jam 18.30 19.00 para penerima tamu (Jawa:among 
tamu) te!ah Slap di tempat. 
(2) Jam 19.00 - 19.30 para taffiu datang. 
(JJ Jam l~.jO - lY.45 penjemput penganten putra berang­
kat. 
(4) Jam 19.45 20.00 penganten pria datang. 
\)) Jam LU.au - LO.15 upaeara pasra.h. 
(6)	 Jam 20.15 - 20.30 penganten ditemukan dilanjutkan 
upaeara aaat. 
(7)	 Jam 20.30 - 21.00 hidangan pertama dikeluarkan. 
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Jam 21.UO - 21. 15 atur pambagya sugeng rawuh.
 
Jam 21 . 15 - 21.45 upacara kirab.
 
I L) ) Jam 2 l .4) - ·f-t.oO hidangan ke dua dikeluarkan.
 
( 1 1 ) Jam 22.00 - 22. 15 penganten kemba I i 1ag i . 
( I J ) Jam 22 . .30 - 22.45 hidangan terakhir, dan 
( 14 ) Jam 22.45 - 23.00 selesai (Sosrohadi Kusuma:1984:4) 
Keterangan di depan membuktikan bahwa perkawinan 
merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam kehidu­
pan manUSla. Sehlngga karena pentingnya, penyelengga­
raan upacara perkawinan lebih besar dan meriah di-
DandingKan dengan upacara kelahiran dan kematian. Per­
kawinan dilakukan oleh hampir semua orang, khususnya di 
Jawa Tengah, lebih khusus lagi di Yogyakarta dan Sura­
karta. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya 
a K0 n T a tJ e {/ dId a 1ampa keli ran wayan g ku 1 i t pur wa i t u 
idenya diambil dari perkawinan daJam kehidupan manusia. 
HAB IV 
KESIMPULAN 
~erdasarKan tulisan didepan dapat disimpulkan bahwa 
lakon raben mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
.) Tokoh prla dan wanlta sebagai calon penganten selalu 
ada . 
. 2) Cajon penganten putri mempunyai permintaan yang ha­
rus dlpenuhl oleh calon penganten pria. 
J) Pihak ke tiga jatuh einta kepada calon penganten pu­
t r 1 . 
. 4}	 Calon penganten pria dapat memenuhi permintaan calon 
penganten putri. 
(5)	 Calon penganten pria dapat menyelesaikan semua per­
masalahan yang aaa. 
(6)	 Perkawinan dilaksanakan. 
Adapun keberadaan lakon raben di dalam pakeliran 
wayang kullt purwa~ idenya mengambil dari perkawinan pa­
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